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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “ Ragam Hias Arsitektur Masjid Astana Sultan
Hadlirin Mantingan, Jepara, Jawa Tengah”. Permasalah yang akan dibahas dalam
skripsi ini meliputi, (1) Bagaimana seni arsitektur Masjid Astana Sultan Hadlirin
Mantingan ?(2) Bagaimana kondisi geografis desa Mantingan, Jepara?(3)
Mengapa sultan Hadlirin membangun majid Astana Sultan Hadlirin Mantingan
?Metode penelitihan yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode penelitihan
sejarah yang terdiri dari tahap heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.
Pendektan yang digunakan adalah sosio-budaya karena mengkaji mengenai
kebudayaan manusia berupa seni.Teori yang digunakan dlam penelitihan ini
adalah teori sosio-behavioristik Thorndike dan Watson.

Hasil penelitihan ini menunjukkan bahwa (1) pemikiran tentang arsitektur
sudah berubah dari waktu ke waktu, selalu ada perubahan dalam setiap masanya,
zaman dahulu setiap ruang lokasi hidup manusia bisa dikatakan arsitektur,
sedangkan perkembangan sekarang sudah bebagai macam jenis pengertiaan
seperti kesenian, seni ukir/pahat, dan di seni ukir memiliki karakteristik dan motif-
motif yang beragam (2) Pada sebelah Utara Kecamatan Tahunan berbatasan
dengan Kecamatan Jepara dan Kecamatan Mlonggo, sedangkan pada sebelah
Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pecanganan dan Kecamatan Kedung , dan
pada sebelah Barat berbatasan dengan Laut Jawa, dan disebelah Timur berbatasan
dengan Kecamatan Batealit (3) awal masjid Astana Sultan Hadlirin Mantingan
berdiri sebagai tempat istirahatnya Sultan Hadlirin dan Ratu Kalinyamat dari
hiruk piruknya masalah Kerajaan, Masjid itu berfungsi sebagai tempat untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Kata kunci : seni arsitektur, Masjid Astana Sultan Hadlirin
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ABSTRAC

The thesis was entitled “Ragam hias arsitektur Masjid Astana Sultan
Hadlirin MantingaN, Jepara, Jawa Tengah” the issues to be discussed in this
include, (1) How is the architectural art of the Astana Mosque Hadlirin Mantingan
? (2) How is the geographical condition of the village Mantingan, Jepara ? (3)
why would sultan Hadlirin build a mosque Astana Sultan Hadlirin Mantingan ?
the research method used in this thesis is a historical research method of yhe
heuristic stages, verification, interpretation, and historiography. The research
method used is sosio-cultural because it examines human culture in the form of
art. The theory used in this research is th soio-behavioristic theory of Thorndike
and Watson.

The result of this research sshow that (1) thingking about architecture has
changed from time to time, there has always been a change in every situation, in
ancient times every space where human life could be said was architecture, while
the current development has various type of understanding such as art, carving /
sculpture, and in the art of carving have various characteristic and motives (2) in
the north, Tahunan district is bordered by Jepara district and Melonggo district
while in the south it is bordered by the pes handan and Kedung district and in the
west are bordered by jawa sea,and in the East it is bordered by the Bateait district
(3) the beginning of the Astana Sultan Hadlirin Mantingan Mosque stood as a
resting place for Sultan Hadlirin and Ratu Kalinyamat from the hustle and bustle
of kingdom problems. To mende say yourself to Allah SWT,

Keywords : architectural art, Astana Sultan Hadlirin Mnatingan.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangunan masjid dalam sejarah Islam mempunyai arti yang sangat
penting bagi umat Islam. Masjid telah menjadi central utama untuk kegiatan
umat islam generasi awal. Dan masjid juga menjadi fasilitas umat Islam untuk
membangun dan mencapai sebuah peradaban. Dalam sejarahnya ketika
Rasulullah hijra ke Madinah dan ketika sampai disana, langkah pertama yang
dilakukan Rasulullah adalah mengajak umat Islam untuk bersama-sama
membangun Masjid. Dan masjid yang di bangun oleh Rasulullah di Madinah (
dulu bernama Yasrib ) ini telah ditakdirkan oleh Allah Swt untuk menjadi
perintis peradaban Islam. Bahkan tempat dimana masjid ini dibangun, benar-
benar menjadi madinah (seperti namanya) yang arti harfiyahnya “tempat
peradaban” atau paling tidak dari tempat tersebut telah lahir benih-benih
peradaban.’

Masjid dalam sejarah kemunculannya telah menjadi multifungsi, tidak
hanya sekedar untuk tempat sujud saja, namun juga sebagai sentral kegiatan-
kegiatan pendidikan seperti pembinaan dan pembentukkan karakter umat

Islam, hal ini sudah di lakukan pada masa Rasulullah Saw. Bahkan pada

"Kurniawan Syamsul, Masjid dalam lintasan sejarah umat islam, Vol 4 no 2 (Jurnal Katulistiwa-
journal of Islamic studies, IAIN Pontianak, 2014), 169.



masa Rasulullah, masjid juga menjadi sentra kegiatan-kegiatan sosial, politk,
ekonomi, dan budaya umat. hal ini terjadi karena hampir setiap hari umat
Islam telah bertemu Rasulullah dan mendengarkan apa saja yang di
terangkannya.”

Disisi lain Masjid juga tidak hanya dilihat dari fungsinya saja, tetapi
juga bentuknya. Dalam hal ini adalah bentuk bangunannya, apalagi ketika
masa Rasulullah dengan masa kini telah berbedah jauh. Maka bangunan-
bangunan masjid setiap masa akan berbedah. Dilihat pada penyebaran Islam
yang tidak hanya di Timur Tengah saja melainkan seluruh dunia, hal ini akan
mempengaruhi  hasil dari pembangunan-pembangunan masjid dengan
menyelipkan ciri khas kedaerahannya, atau kesukuannya dan lainn sebaginya.
Meskipun hanya sedikit tetapi tetap terpengaruh dengan dimana masjid itu di
bangun. Maka melihat model-model arsitektur masjid juga terasa unik dengan
beragam desain bangunnannya.

Masjid dapat dinikmati oleh pandangan mata panca indra manusia,
dengan begitu masjid dengan arsitektur yang memukau, yang sangat unik dan
bagus, yang memiliki banyak sekali instrument-instrumen yang berwarna-
warna akan bisa memenui hasrat kebutuhan manusia akan keindahan.
Tentunya akan membuat manusia merasakan kenikmatan, kesenangan pada
dirinya. Dan akan menciptakan sesuatu yang positif.Dalam KBBI, arsitektur

adalah seni dan ilmu merancang serta membuat konstruksi bangunan,

’Ibid., 170.



jembatan, dan sebagainya. Sementara itu pengertiaan arsitektur dalam
WebsterDictionary adalah seni atau praktik perancangan struktur bangunan,
biasanya berkenan dengan bangunan rumah, hotel, jalan, tugu, juga
masjid.Pengertian arsitektur menurut J.B. Mangunwijaya (1992) arsitektur
sebagai vastuvidya yang berarti ilmu bangunan. Dalam pengertian waktu
terhitung pula tata bumi, tata gedung, tata lalulintas.Seni ini adalah ilmu
dalam merancang bangunan. Arsitektur juga dapat merujuk pada hasil proses
perancang,’

Terdapat bangunan Masjid yang unik yang terletak di daerah
Mantingan dan memiliki umur yang cukup tua. Masjid itu di bangun pada
masa kepemimpinan Ratu Kalinyamat. Masjid itu terkenal dengan sebutan
Masjid Astana Sultan Hadlirin. Nama ini di ambil dari nama seorang sultan
yaitu Sultan Hadlirin. Diketahui juga bahwa Sultan Hadlirin adalah suami dari
Ratu Kalinyamat.Sultan Hadlirin diketahui mempunyai nama kecil yaitu
bernama Raden Tayyib dan Sultan Hadlirin mempunyai ayah yang bernama
Syehk Muhammad Syah. Serta mempunyai seorang saudara yang bernama
Raden Taqyim. Raden Tayyib merupakan pribadi yang tekundan pintar.
Tekun belajar ilmu agama maupun ilmu pemerintahan. Hal ini sangat
berbedah dengan kakanya yang lebh suka untuk bersenang-senang.

Hingga ketika Raden Thoyib besar, ayahnya memberikan amanat

kerajaan kepadanya, tetapi ia menolak karena ada kakanya, dan memilih pergi

3Mangunwijaya, YB, Wastu Citra(Jakarta: penerbit Gramedia, 1995), 5.



ke luar pulau untuk menyebarkan agama islam. Diketahui Raden Tayyib
menyebarkan Islam sampai di Cina Tionngkok, dan ketika disana ia diangkat
menjadi anak oleh seorang patih dari kerajaan Tiongkok.Suatu ketika sebuah
peristiwa terjadi, mahkota yang dimiliki kaisar tiongkok rusak dan
menyerahkan urusan tersebut kepada patih Cie Wie Gwan, namun sang patih
tidak dapat memperbaiki mahkota kaisar, lalu raden Thoyib meyakinkan sang
patih bahwa ia bisa memperbaiki mahkota kaisar, dan mahkota tersebut
berhasil diperbaiki dan membuat kaisar senang hingga kaisar ingin bertemu
dengan Raden Thoyib, ketika bertemu sang kaisar kagum dengan perawakan
dan tatakrama dari raden thoyib, dan bermaksud mengangkat raden thoyib
menjadi anaknya, tetapi raden thoyib menolak dan memilih untuk
mengembara meninggalkan daerah tiongkok. Ia terus berlayar samapi tiba di
daratan pulau jawa, yaitu sebuah pelabuhan yang bernama Bandar jepara.
Beberapa saat setelah tiba dipulau jawa ia bermaksud mengabdikan
dirinya dikerajaan kalinyamat yang dipimpin oleh Ratu kalinyamat.seoang
pemimpin dari kerajaan kalinyamat. Dalam perjalanannya mempin kerajaan
kalinyamat, sultan Hadlirin dan istrinya membangun pesanggahan sekaligus
tempat nyepi dan tirakatan, yaitu masjid mantingan. Masjid mantingan
didirikan sekitar tahun 1559 M, untuk hiasan masjid, sultan hadlirin

mnyerahkan kepada ayah angkatnya patih Cie Wie Gwan yang terkenal ahli
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mengukir batu, dan masjid ini dihiasi ukiran batu khas tiongkok yang sangat
indah dan halus®

Pada masjid Mantingan terlihat jelas terdapat Tipologi budaya jawa,
tiongkok dan Hindu. Tipologi tersebut terlihat pada bangunan serta gapura
Masjid yang berbentuk Lengkungan. Selain itu, didekat bangunan utama
masjid mantingan terdapat petilasan candi walaupun kini tak utuh lagi.Pada
corak bentuk Mustaka dan atap tumpang masjid Mantingan telah
memperlihatkan dengan jelas akulturasi budaya tiongkok dan hindu. Corak
tersebut berasal dari kebudayaan hindu majapahit. Begitu juga dengan corak
relief yang terdapat pada dinding-dinding masjid.

Relief tersebut yang telah menempel pada dinding-dnding masjd
terdapat sekitar 114 relief dan sisanya telah tersimpan rapi di dalam gedung
galeri sederhana yang terdapat di sebelah Masjid. Adanya relief tersebut
menunjukkan keunikan masjid mantingan bila dibandingkan dengan masjid-
masjid kuno lainnya di nusantara’

Rumusan Masalah

Pada penelitian ini akan membahas permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana seni arsitektur Masjid Astana Sultan Hadlirin Mantingan ?

2. Bagaimana kondisi geografis desa Mantingan, Jepara?

*Ihsan Hasyim, Masyhudi, dkk, Sultan Hadlirin dan Ratu Kalinyamat( Jepara: Tim penyusun Naskah,

1991) 8

>Ali Syafi’l, Wawancara, Jepara 06 Juli 2020



3. Mengapa sultan Hadlirin membangun majid Astana Sultan Hadlirin
Mantingan ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan peneltian yang ingi diraih berdasarkan rumusan masalah
tersebut sebagai berikut :
1. Mengetahui bentuk-bentuk arsitektur di dalam masjid Astana Sultan
Hadlirin Mantingan
2. Mengetahui keadaan geografis desa Mantingan, Kabupaten Jepara.
3. Mengetahui sejarah berdirinya masjid Astana Sultan Hadlirin Mantingan.
D. Kegunaan Penelitihan
Dengan adanya kegunaan penelitian ini diharapkan bahwa penulisan
skripsi dapat mempunyai manfaat dalam segi akademis dan praktis.
1. Manfaat Bagi Jurusan
Untuk menambah khazanah keilmuan khususnya dalam bidang sejarah

kesenian

2. Manfaat Praktis

Karya tulis skripsi ini dipergunakan sebagai persyaratan tugas akhir
mahasiswa untuk menyelesaikan jenjang pendidikan strata satu (SI) di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Harapannya untuk
skripsi ini dapat digunakan sebagai rujukan atau sumber penelitian

setelahnya. Dan semoga penulisan ini dapat bermanfaat bagi masyarakat



untuk mengenal Ratu kalinyamat sebagai pemimpin wanita kerajaan

jepara..

3. Manfaat Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat daerah Mantingan, Jepara, dapat mengetahui sejarah
arsitektur dari masjid Astana sultan Hadlirin Mantingan dan memahami

bentuk-bentuk peninggalan Sultan Hadlirin

E. Pendekatan dan kerangka teori

Penelitihan ini mengenai sejarah kepemimpinan Ratu kalinyamat,
khususnya tentang Arsitektur masjid yang digunakan oleh ratu kalinyamat
dahulu sebagai tempat beristirahat dari urusan kepemerintahan dalam
memimpin jepara.Oleh karena itu peneliti menggunakan pendekatan sosio-
budaya yang dipadukan dengan konsep prilaku.Pendekatan sosio-budaya
terdiri dari dua kata, yaitu sosiologi dan budaya. Sosiologi sendiri bermakna
study tentang masyarakat dan usaha untuk mendeskrepsikan tentang masa lalu
dengan mengungkapkan segi-segi sosial dan peristiwa yang dikaji.
Pendekatan ini dalam kajian sejarah bertujuan memahami arti subyektif dari
kelakuan sosial, bukan hanya menyelidiki arti objektifnya.llmu budaya
memiliki arti ilmu yang meneliti sambil melihat dan membandingkan sau

persatu budaya pada setiap Negara maupun wilayah atau etnis, meneliti dari



setiap sudut pandang dan mempelajari elemen khusus yang membentuk
kebudayaan. Sosio-budaya adalah ilmu yang membahasaspek cultural atau
budaya masyarakat sebagai objek kajiannya, budaya sendiri meliputi segala
aspek kehidupan sosial baik yang terihat maupun yang tak terlihat®

Penelitihan ini dilakukan untuk menganalisis tentang strategi yang
digunakan oleh ratu kalinyamat berdasarkan kepada kebijakan-kebijakan yag
dilakukan oleh ratu kalinyamat dan sumber lain yang sesuai dengan
permasalahan yang dapat memberikan jawaban secara mendalam terhadap
rumusan masalah.

Perlu digaris bawahi, bahwa strategi dan kebijakan adalah dua hal
yang berbeda.Dimana pengertian dari strategi adalah rencana yang cermat
untuk mencapai sasaran khusus.Kata strategi berasal dari bahasa yunani,
Strategos, dari dua kata yaitu Stratos yang berarti militer dan Ag yang berarti
memimpin.Strategi dalam konteks awalnya diartikan sebagai Generalshp atau
sesuatu yang dikerjakan oleh seorang jendral dalam merencanakan
penakhlukan musuh dan memenangkan peperangan.Strategi merupakan suatu
keputusan dasar yang diambil oleh pemimpin dan di implementasikan oleh
seluruh anggota dalam mencapai tujuan yang sudah dibuat. Sedangkan

kebijkan merupakan rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan

SEni Juwairiyah, “Strategi Kepemimpinan Ratu Kalinyamat di Jepara Jawa Tengah Tahun 1549-1579,”
(Skripsi UIN Sunan Kalijaga Fakultas Adab dan Ilmu Budaya jurusan sejarah dan kebudayaan islam,
Yogyakarta, 2017), 7.



dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan dan cara
bertindak (tentang pemerintahan, organisasi, dan sebagainya)

Oleh karena itu dalam penelitihan ini, peneliti menggunakan teori
sosio-behavioristik, yaitu teori yang menyatakan bahwa kepemimpinan
dilahirkan oleh bakat, turunan, dan kecerdasan yang alamiah.Pengalaman
dalam kepemimpinan, situasi lingkungan, pendidikan dan pelatihan,
ksepakatan sosial.Dalam konteks kepemimpinan, teori tersebut merupakan
teori yang paling menonjol.Hal ini karena teori sosio-behavioristik
memadukan seluruh pandangan teori-teori yang sudah ada, baik dari

sosiologis, psikologis, politis, seni, dan tradisi.

F. Penelitihan Terdahulu
1. Eli Astuti, “Peranan Ratu Kalinyamat dalam pengembangan Agama islam
di Jepara Abad XVI Masehi” skripsi jurusan Sejarah peradaban islam,
Fakultas Abad dan Huaniora, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2004.
Skripsi ini telah menjelaskan bahwa penyebaran Islam d Nusantara telah
menggunakan beberapa jalur, yaitu jalu perdagangan, perkawinan dan
kesenian. Dengan adanya Jepara yang ramai dikunjungi oleh para
saudagar asing bisa titik pertemuan dengan para pribumi. Dan untuk jalur
kesenian bisa dilihat dari banyaknya ornamen yang terdapat di dindng

masjid Mantingan.



2. Mubarak Andi Pampang, “pengembangan kompleks masjid — Makam
Mantingan Kabupaten Jepara Jawa tengah” Jurnal konservasi cagar
budaya Borobudur, Volume 10 no 2 Desember 2016. Pada jurnal ini
menjelaskan mengenai permasalahan pengelolaan situs Mantingan yang
berkelanjutan diketahui belum selesai. Serta Pengelolaan megenai
sumberdaya dan budaya. Dan menekankan pengelolaan dengan
berwawasan pelestarian.Dengan begeitu diharapkan menjadi solusi untuk
perkembangan komplek masjid dan makan Mantingan.

3. Anas Sofiana, “Ratu Kalinyamat penguasa wanita Jepara tahun 1549 —
1579 Jurnal Avatara, e-journal pendidikan sejarah, Vol 5 No 3 oktober
2017. Pada jurnal ini telah digambarkan betapa hebatnya kepemimpinan
Ratu Kalinyamat dalam pemerintahannya. Pada bidang ekonomi,
perdagangan, armada laut serta agama tidak luput pada kejayaannya. Pada
jurnal ini juga dijelakan mengenai penyerangan kepada kerajaan Malaka
yang waktu itu telah dkuasai oleh Portugis seta bertentangan dengan
Islam. Dan Ratu Kalinyamat telah membangun masjid sebagi simbol

kekuasaan dan kebesaran pemerntahannya.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini penulis membagi menjadi lima bab untuk
mempermudah pembaca pada setiap titik masing-masing pembahasan sesuai

judul skripsi ini yaitu “Ragam Hias Interior Arsitektur masjid Astana Sultan



Hadlirin Mantingan, Jepara, Jawa Tengah ” Selain itu agar penulisan skripsi
ini dapat menjadi sebuah karya ilmiah yang sistematis. Berikut adalah isi dari
ke lima bab tersebut:

Bab I, merupakan bagian dari proposal skripsi. Dalam hal ini berisikan
tentang pembahasan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu, dan
sistematika pembahasan yang menerangkan segala sesuatu yang berhubungan
dengan judul skripsi tersebut.

Bab II, berisikan tentang pengetahuan Arsitektur yang terdapat
pengertian arsitektur, motif-motif seni ukir, dan sejarah seni ukir jepara.

Bab III, berisikan tentang kondisi geografi, kondisi demografi, dan
dimensi sosial agama.

Bab IV, berisikan tentangsejarah masjid Astana sultan Hadlirin
Mantingan, Struktur arsitektur masjid astana sultan Hadlirin dantata letak
bangunan masjid.

Bab V, bagian dari penutup yang berisikan kesimpulan serta kritik dan

saran pada penulisan skripsi ini.



BAB II

GAMBARAN UMUM SENI ARSITEKTUR

A. Pengertian Arsitektur

Arsitektur adalah seni dan ilmu dalam merancang bangunan, dalam
cakupan leih luas, arsitektur mencakup merancang, membangun keseluruhan
lingkungan, dalam skema rancangannya arsitektur dilandaskan pada suatu
tujuan tertentu, secara keseluruhan arsitektur memiliki lingkup yang sangat
luas.mulai dari perancangan kota, hingga desain bangunan, desain perabot dan
desain produk. Arsitektur juga merujuk kepada hasil-hasil proses perancangan
tersebut.’

Segala rancangan yang ada dimuka bumi baik itu buatan manusia
maupun pengaruh alam juga termasuk arsitektur.Sangat luas makna dari
arsitektur itu sendiri, jadi mengartikan sesuatu perlu adanya telaah mendalam.
Arsitektur dalam kehidupan sehari-hari sangat dibutuhkan, seseorang akan
membangun rumah membutuhkan ilmu arsitektur agar rumah terlihat kokoh
dan kuat, seseorang akan mendesain suatu produk perabot juga membutuhkan
ilmu arsitektur agar kegunaan dan fungsinya juga memiliki nilai kemanfaatan,

tidak heran jika ilmu arsitektur sangat dibutuhkan dikehidupan sehari-hari.

"Zona wibu, pengertian Arsitektur, dalam https://id.scribd.com/document/402305688/pengertian-
Arsitektur-pdf (20 Juli 2020)



https://id.scribd.com/document/402305688/pengertian-Arsitektur-pdf%20(20
https://id.scribd.com/document/402305688/pengertian-Arsitektur-pdf%20(20
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Menurut Van Romondt, Arsitektur adalah ruang lokasi hidup manusia,
ruang berarti menunjuk pada seluruh ruang yang terjadi karena diciptakan
oleh insane ataupun ruang yang terjadi sebab proses alam seperi Gua. Selain
itu menurut Robert Gutman arsitektur bahwasannya adalah kulit ketiga
manusia.Arsitektur adalah lingkungan produksi ynag tidak hanya
menjembatani antara insan dengan lingkungan tetapi sekaligus adalah wahana
ekspresi cultural untuk mengatur kehidupan jasmaniah, psikologis dan sosial
manusia.®

Jadi dapat dipahami bahwa pengertian arsitektur pada zaman dahulu dan
sekarang sudah berbeda, pengertian arsitektur pada zaman dahulu, arsitektur
dibagi menjadi 2, arsitektur karena proses manusia, dan asrsitektur karena
proses alam. Proses manusia sendiri adalah manusia sebagai pembuat ruang
sendiri, butan manusia tersebut dikatakan sebagai proses manusia, contohnya
seperti membangun rumah, gedung, jembatan, dan lain-lain, sedangkan
arsitekktur karena proses alam itu terjadi tanpa campur tangan manusia,
proses ini terjadi dengan sendirinya, seperti terbentuknya gua, air terjun, batu
karang, dan lain-lain

Perkembangan pemikiran tentang arsitektur sudah berubah dari waktu ke
waktu, selalu ada perubahan dalam setiap masanya, zaman dahulu setiap

ruang lokasi hidup manusia bisa dikatakan arsitektur, dan sesuatu yang

8- T . . o
Dizeen.id, “pengertian arsitektur menurut para ahli” dalam
http://www.google.com/amp/dizeen.id/pengertian-arsitektur-menurut-para-ahli/amp (8 Agustus 2020)



http://www.google.com/amp/dizeen.id/pengertian-arsitektur-menurut-para-ahli/amp%20(8
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berasal dari alam pun dikatakan arsitektur.Sedangkan dalam perkembangan
sekarang sudah bebagai macam jenis pengertiaan secara luas dalam
menafsirkan arsitektur, contohnya seperti kesenian, seni ukir/pahat, dan di
seni ukir memiliki karakteristik dan motif-motif yang beragam. Misalnya saja
di Indonesia dari setiap daerah mempunyai motif tersediri yang mencirikan
karakteristik wilayahnya sendiri

Seperti di Jawa barat pada masa kerajaan padjajaran telah mempunyai
motif sendiri yang disebut dengan motif Padjajaran dan ini merupakan
peninggalan seni dan kebudayaan masa kerajaan Padjajaran. Bahkan diketahui
bahwa yang asli berada di makan Sunan Gunung Jati. Seorang raden yang
bernama Raden Witnyo Pangukir telah mengenalkan dan mengajarkan motif
motif tersebut kepada para seniman-seniman muda yang sekolah di Open Bare
Ambachtsschool. Dalam motif ini kebanyakan unsure-unsurnya dibuat dengan
bentuk cembung.Sedangkan unsure motif padjajaran terdiri dari daun pokok,
angkup, cula, ending, benangan, simbar, pecahan, dan Trubusan.Daun pokok
adalah motif padjajaran terbentuk Gelung dan bentuknya agak terbuka
sehingga memberikan kesan gagah.Anggup dalam motif ini terletak
menelungkup pada bagian atas daun pokok dan tangkai angkup, bagian bawah

biasanya diberi trubusan.’

°Hadi priyanto dkk, mozaik seni ukir jepara (semarang: Lembaga pelestarian seni ukir, batik, dan
tenun jepara pemerintahan kabupaten jepara, 2013), 80.
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Lalu cula berbentuk daun kecil yang tumbuh pada bagian depan daun
pokok. Cula ini merupakan pengaruh cula badak yang memang hidup di
daerah jawa barat.Ending merupakan daun yang tumbuh bersusun dibelakang
daun pokok dari bawah sampai ke atas.Sementara benangan adalah garis agak
tebal berbentuk timbul dan agak miring.Dan simbar adalah daun-daun kecil
yang tumbuh berejer dari bwah ke atas dan menempel pada benangan yang
memberikan kesan wibawa pada seni ukir padjajaran.Pecahan yang terdiri ari
pecahan cawen maupun pecahan garis lurus dalam motif padjajara berfungsi
sebagai pemanis keindahan ukiran.Cirri khusus pada motif padjajaran tampak
pada gelung daun pokok yang agak terbuka sehingga member kesan gagah.'’

Banyak sekali contoh-contoh bangunan yang perlu didesain,
khususnya yang terjadi di negara Indonesia yang kaya akan budaya dan
keseniannya. Segala motif bentuk bangunan dari masing-masing daerah sudah
memiliki perbedaan, dengan memahami ilmu arsitektur seseorang tidak
merasa kesulitan untuk mendesain bangunan seperti bangunan yang ada di

daerahnya masing-masing.

B. Motif-motif seni ukir
Indonesia yang kaya akan kebudayaan serta hampir dari masing-masing
daerah memiliki gaya yang berbeda-beda, baik dari segi bahasa, bangunan

rumah, tingkah laku, bahkan seni-seni disetiap daerah berbeda-beda.

O7hid:; 81.
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Pembahasan yang akan menjadi tema pada sub bab ini adalah terkait macam-
macam seni ukir yang terdapat dari masing-masing daerah, dimulai dari motif
Mataram, motif Majapahit, motif Bali, motif Jepara, motif Madura, motif
Semarang, motif Yogyakarta, motif Pekalongan, motif Cirebon, motif
Surakarta.Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing motif di atas.

Motif mataram, merupakanpengayaan dari daun kluwih atau bisa
disebut juga gambaran buah koro yang disebut korobisto.Susunan ini biasanya
bergerombol dari satu pusat dan tumbuh menjalar ke bagian arah, ada juga
yang sambung menyambung antara daun satu dan daun lainnya sehinga
membentuk untaian daun yang panjang.Sedangkan unsure-unsur motif
mataram yaitu daun pokok berbentuk daun patran daun yang berpola segitiga
yang diukir dengan bentuk cekung krawing dari pangkal sampe ujung daun.
Sedangkan ulir pada umumnya mempunyai proposi yang lebih besar jika
dibandingkan dengan motif lain dan angkup motif mataram berbentuk dari
lipatan daun pokok. Sementara pecahan dalam motif mataram dibuat
menonjol disetiap tepi daun dan disetiap satu helai daun biasanya dibuat tiga
pecahan.Lalu benangan berbentuk garis tebal, timbul dan miring, dan terbusan
motif mataram banyak dibuat menyerupai daun pokoknya."'

Sejarahyang dimiliki dalam motif mataram ini adalah pada jaman
kerajaan Demak situasi yang mencekam disekitar kerajaan mengalami masa

surut dan semua wayang dibawa pulang ke kerajaan Mataram, sehingga

“bid; 83.
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identik dengan motif goresan tradisional dimana bentuk goresan sebagai
ekspresi wayang dan dipadukan dengan daun-daun, seperti daun waru atau
daun kluweh (Jawa). Susunan yang dimiliki oleh motif Mataram biasanya
bergerombol dari satu pusat tumbuh kesegala arah.

Motif majapahit merupakan motif tertua dari motif ukir tradisional yang
ada di tanah jawa.Benuknya merupakan kombinasi antara bulat cembung, dan
krawing serta cekung.Unsure daun pokok berbentuk gelung yang diukir dalam
bentuk cekung, dan bagian cekung ini didalamnya terdapat simbar. Sedangkan
ulir motif pajapahit lebih kecil dibandingkan dengan motif-motif yang lain.
Untuk angkup, motif majapahit sangat khas karena pada bagian pangkal
daunnya terdapat ulir dan angkup yang diukir dalam bentuk cekung.
Sementara jambul tumbuh pada bagian depan daun pokok berbentuk daun
kecil yang diikuti dengan bentuk-bentuk ulir serta disusun seirama dengan ulir
induk. Kenangan tumbuh pada bagian depan dan dari bawah ke atas daun
pokok. Simbar pada motif majapahit tumbuh menempel pada bagian belakang
genangan, sementara pecahan pada cawen terdapat pada setiap daun dengan
jumlah satu sampai tiga cawen yang diukir dangkal dan sempit serta trubusan
berfungsi untuk mengisi ruang yang kosong. '

Motif majapahit memilik makna suatu perjalanan kerajaan majapahit
hingga kepada suatu perlawanan yang dilakukan oleh kerajaan majapahit

ketika melawan kerajaan-kerajaan lain. Motif Bali merupakan pengemangan

21bid; 85.
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dari motif padjajaran dan motif majapahit. Hal ini terlihat pada daun
pokoknya yang berbentuk gelung serta daun sunggar tumbuh di bagian depan
daun pokok dalam bentuk krawing dan tumbuh ulir pada sisi dalam daun.
Sementara ulir induk pada motif bali selain sebagai ulir daun pokok juga
merupakan ujung dari genangan. Genangan sendiri berbentuk timbul dan
miring namun ukurannya lebih besar dibandingkan dengan motif yang lain.
Angkup dan ending sama dengan motif padjajaran yang fungsinya menghias
bagian belakang daun pokok. Sedangkan trubusan kebanyakan berbentuk ulir
cembung yang berulang-ulang. Salah satu cirri pokok motif bali adalah
terdapat daun sungkar dan benangan besar dan berakhir dengan bentuk ulir."

Motif Bali memiliki bahan baku yang menggunakan kayu jati, bahan
batu padas, cempaka dan moja gaung. Namun rata-rata didaerah bali bahan
baku tersbut khusunya kayu memesan didaerah Kalimantan dan Flores. Bahan
baku yang dulunya tidak digunakan ialah bahan batu padas, sekarang menjadi
bagian dari bahan baku motif Bali karena mengikuti tradisi yang berada di
daerah eropa, namun unsur-unsurnya masih seperti motif ukir Bali yang
mengekspresikan pada zaman kerajaan Bali dan masih menganut tradisi adat
Bali yaitu agama Hindu di Pulau Dewata.

Motif jepara merupakan setiliran dari bentuk-bentuk tumbuhan yang
menjalar.Karena itu daun pook motif jepara berbentuk relung, tangkai

relungnya melingkar, bercabang, sambung menyambung yang berfungsi

Bbid; 86.
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untuk mengisi ruang.Tiap ujung relung terdapat bentuk jumbai daun-daun
krawing yang sangat dinamis.Penamang relung dan daun motif jepara dibuat
dalam bentuk segitiga dan diengah jumbai terdapat buah-buah kecil berbentuk
bulat.Motif jepara juga sering dipadukan dengan motif burung
merak.sedangkan unsure-unsur motif jepara adalah tangkai relung seperti
model padjajaran, sementara angkup menelungkup pada bagian atas daun
pokok serta pada tangkai angkup bagian bawah tumbh trubusan.Endong pada
motif jepara merupakan daun yang tumbuh bersusun-susun dibelakang daun
pokok dari bawah sampai ke atas dan benangan berbentuk garis agak tebal
berbentuk timbul dan agak miring. Benangan terdapat pada bagian depan daun
pokok dari bawah sampai ke atas dan berhenti pada ulir pokok. Adapun
simbar pada motif jepara berbentuk daun-daun kecil yang tumbuh berjejer
dari bawah ke atas dan menempel pada benangan.Sedangkan untuk pecahan
garis maupun cawen berfungsi sebagai pemanis yang menambah keluwesan
motif jepara.14

Motif Jepara memiliki makna bahwa setiap pribadi manusia harus
menanamkan sifat kepribadian yang saling menghargai antar sesama,
penyesuaian atau mudah adaptasi, keseimbangan dalam kehidupan,
keselarasan dalam lingkungan hidup masyarakat.Makna tersebut muncul
karena masyarakat khususnya Jawa sangat menyukai keselarasan dalam

hidup.Bentuk ekspresi diri dari motif Jepara ialah masyarakat jawa yang

“Ibid; 88.
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religious dan mistis mengaitkan berbagai hal kehidupan dengan tuhan,
menghormati roh nenek moyang yang telah meninggal, serta kepercayaan
yang tidak tampak dalam orang Jawa.

Motif Madura merupakan bentuk daun-daun yang melebar dan kaku
merupakan cirri-ciri dari motif Madura.Kesan karakter yang keras dan tegas
terkesan menonjol pada motif ini.Daun-daun pada motif Madura sering kali
dibuat dalam bentuk ukiran susun atau tumpang tindih.Pangkal daun pokok
merupakan motif yang berada dibawah, daun pokok biasanya berbentuk
bunga, baik dalam bentuk bungan kuncup atau bunga yang mekar.Selain
berbentuk lebar dan kaku bentuk setiap daun juga melengkung, dan biasanya
ukiran daun diaplikasikan dalam bentuk krawing atau cekung.Selain itu pada
setiap ujungnya terdapat ulir, dan biasanya ulir hanya terdapat pada ujung-
ujung daun saja.Benangan yang berbentuk menonjol dan cekung terdapat pada
masing-masing daun."”Motif Madura memiliki makna adanya sebuah karakter
dari orang Madura yang memiliki sifat keras dan tegas.Menunjukkan bahwa
keras dan tegas yang dimaksud ialah kedisiplinan orang Madura dalam
bermasyarakat, dan tidak dapat ditoleransi ketika sudah melakukan perjanjian.

Motif semarang merupakan setilasi dari bentuk tumbuhan yang
menjalar. Kesesuaian lain terletak pada daun pokoknya yang berbentuk
relung. Pada ukiran motif semarang, sepanjang relung yang ditumbuhi daun

trubusan yang bentuknya merupakan kombinasi dari bulat dan runcing.

BIbid; 89.
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Ukiran motif semarang tidak pernah meninggalkan empat unsur pokok, yang
terdiri dari relung, daun, ulir dan benangan. Berbentuk panjang melengkung,
setiap ujung relung motif semarang berbentuk ulir. Ini merupakan cirri khusus
ukiran motif semarang. Cirri khusus lain yang teridentifikasi sebagai motif
semarang adalah bagian daun yang semuanya diukir bulat. Unsur ulir motif
semarang terdapat pada setiap ujung relung. Selain itu ulir, juga sering terdapa
pada daun trubusan. Sedangkan benangan pada motif semarang bisa
dipastikan dapat ditemukan pada setiap daun dengan bentuk ukiran miring.'°

Motif Semarang memilik makna kelembutan dan kelenturan yang
kerap kali digemari oleh masyarakat Jawa.Etika dan kesopanan dalam
berbagai segi kehidupan betul-betul dijaga oleh masyarakat Jawa.Misalnya
unggah-ungguh menandakan bentuk sikap kesopanan tatakrama yang
memiliki hubungan dengan orang tua, menghormati seseorang yang umurnya
lebih tua, serta adanya toleransi dalam segi kehidupan.Bentuk sifat tersebut
diekspresikan melalui motif ukir yang disebut juga dengan motif ukir
Semarang.

Motif Yogyakarta merupakan berbentuk relung-relung batang panjang
melingkar yang memunculkan buah.Unsure yang paling menonjol pada ukiran
motif Yogyakarta adalah pecahan sisi ikan yang terdapat didalam
bunga.Apalagi bunga pada motif ukiran Yogyakarta yang selalu berbentuk

bulat, berukuran jauh lebih besar dibandingkan ukiran kelopak dan daun yang

®Ibid; 90.
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mengelilinginya pada unsure daun, ukiran motif Yogyakarta bercirikan
adanya lipatan daun.Secara umum, daun tumbuh dari sepanjang batang pokok
dengan bentuk bulat berbentuk krawing.Untuk memperindah bentuk daun,
ukiran motif ini banyak menggunakan pecahan untuk menisci daun
tersebut.Sedangkan batang pokoknya berbentuk relung yang di ukir dalam
bentuk pilin.Cirri khusus motif ini adalah terdapat lipatan daun serta
keberadaan ceplok pada setiap ujung relung.'’Motif Yogyakarta merupakan
gambaran dari daun pakis, memberikan simbol bahwa terdapat seorang gadis
muda yang baru menginjak usia dewasa yang melambangkan bahwa adanya
kemajuan yang lebih tinggi dimasa yang akan datang. Makna yang dapat
diambil ialah seseorang harus memiliki sebuah cita-cita yang tingg untuk
mencapai masa depan yang cerah.

Motif pekalogan memiliki cirri khusus yaitu ukiran yang pada ujung
daun pokoknya menyebulkan buah.Cirri khusus lainnya adalah terdapat daun
klewer.Motif pekalongan merupakan stilasi dari tumbuhan menjalar.Pada
bentuk ikal daun pokok, ditumbuhi daun-daun yang besar.Menggambarkan
jelas cirri khusus motif pekalongan.Pada ujung daun pokok ini selalu
menyebul buah yang sebagian permukaannya tertutup daun sebagian besar
daun ini diukir dalam bentuk krawing.Terdapat enam unsure yang berada pada

ragam hias motif pekalongan terdiri dari daun pokok bentuknya ikal, daun

Ibid; 92.
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klewer berbentuk panjang yang menggantung kebawah, trubusan yang
tumbuh disepanjang daun pokok dari pangkal sampai ujung.'®

Motif Pekalongan memiliki pengaruh dari suatu kebudaya negara
China, dimana motif yang terdapat pada motif Pekalongan adalah berbentuk
liong atau naga, ada juga yang bermotif burung phoenix.Makna dari motif
Pekalongan adalah adanya sumber kesuburan, kebaikan, dan kemakmuran.
Harapannya agar masyarakat Pekalongan dapat mengiplementasikan upaya-
upaya kemamuran, kebaikan dengan alam yang subur.

Motif Cirebon merupakan kombinasi dari tumbuhan, awan, dan batu
karang. Motif awan dan batu karang inilah bukti cirri khasnya motif ukiran
akan pengaruh dari china, sedangkan motif daun merupakan stilasi dari daun
pakis. Keberadaan dari motif awan dan batu karang telah menjadi cirri khusus
motif Cirebon.Motif Cirebon memiliki kemiripan dengan motif padjajaran
yakni daun pokok berbentuk relung.Agar senada dengan daun pokoknya
ukiran motif Cirebon menyajikan trubusan dibuat seperti daun pokok dengan
ukuran yang lebih kecil, sedangkan sebagai pemanis ukiran disajikan
benangan dan pecahan pada motif ukiran Cirebon."

Motif Cirebon menyerupai ukiran Tiongkok, ukiran corak ini tidak
begitu dikenal oleh kalangan masyarakat, karena corak ini hanya digunakan

terhadap bangunan saja, Motif Cirebon dengan adanya ukiran tumbuhan

Ibid; 94.
YIbid; 95.
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menandakan keadaan alam yang subur, sedangkan karang menandakan
keadaan yang berada disekitar pesisir pantai, awan menandakan kesejukan
alam. Ketiga makna tersebut ketika digabungkan memiliki makna bahwa
kesuburan yang terjadi didaerah pesisir pantai serta melestarikan kehidupan
yang sejuk dan menyenangkan.

Motif Surakarta memiliki cirri yang menonjol bentuk stilasi tumbuh-
tumbuhannya menjalar.Perpaduan antara tangkai, relung, angkup, dan sulur
merupakan bentuk dari motif ini, muncul bentuk bunga-bunga dari cela-cela
ruas sedangkan aplikasi dari ukiran banyak dibuat dalam bentuk
krawing.Unsure-unsur yang ada pada motif ini biasanya tediri dari daun
pokok yang ditumbuhi angkup, ruas, serta trubus-trubusan. Angkup daun yang
berbentuk daun yang kaku seolah-olah menghadap keatas membungkus
sebagian daun pokok bagan bawahnya.Ruas yang merupakan cirri khusus
motif Surakarta berbentuk daun lebar dengan kedua ujungnya berbentuk
ulir.”

Motif Surakarta mempunyai motif bentuk ukiran daun yang
melengkung berirama seperti simbol yang terdpat pada masyarakatnya yaitu
masyarakat yang ramah.Bentuk ukiran motif Surakarta ini diambil dari relung
daun yang menjalar bebas berirama, corak motif Surakarta seolah-olah

menggambarkan watak dan kepribadian dipenciptanya.

21bid; 96.
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C. Sejarah seni ukir jepara

Dalam seni ukir jepara sangat dipengaruhi oleh patih Cie Wie Gwan yaitu
ayah angkat dari sutan hadlirin, yang dikenal dengan nama patih sungging
Bandar duwung. pada mulanya Cie Wie Gwan merupakan seorang patih atau
penasihat kerajaan di Tiongkok China yang sangat berbakti pada kerajaan,
suatu ketika sang patih menemukan Raden Toyib terdapar di pantai Tiongkok,
dan ia merawat Raden Toyib dan mengangkatnya menjadi putranya, karena
prilaku raden toyib yang sangat baik ptih Cie Wie Gwan sangat suka
kepadanya, hingga suatu ketika, sang patih mendapat masalah kerajaan
dimana mahkota sang kaisar mengalami kerusakan, dan sang kaisar
memerintahkan sang patih Cie Wie Gwan untung memperbaiki mahkotanya,
tetapi Cie Wie Gwan tidak dapat memperbaiki dan diperbaiki oleh putra
angkatnya Raden Toyib, dengan keahlian Raden Toyib mahkota tersebut
dapat diperbaiki.*’

Setelah pertemuan antara Raden Toyib dan Cie Wie Gwa, raden toyib
kembali berkelana hingga tiba di pelabuhan Jepara, disana Raden Toyib telah
menjadi seorang raja pemimpin jepara, Ketika raden toyib memimpin kota
jepara bersama ratu kalinyamat, ia memanggil ayah angkatnya untung ikut
membantu memimpin kerajaan, dan pada saat datang ke pelabuhan jepara,

sultan hadlirin mengganti nama ayahnya menjadi patih sungging Bandar

Ichsan hasim, dkk, sultan hadlirin dan ratu kalinyamat (jepara: masjid mantingan, 1991), 7.
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duwung dan ia membawa hadiah ukiran khas dari tiongkok china, karena
keahliannya mengukir ia mengajarkan keterampilan ukir pada masyarakat.
Pada zaman dahulu terdapat seorang pelukis dan pengukir yang berasal
dari kerajaan Majapahit Jawa Timur, Pada saat itu masa kepemerintahannya
berada dinaungan raja Brawijaya.Pengukir handal tersebut bernama
Prabangka, masyarakat sekitar mengenalnya dengan sebutan Joko
Sungging.Bahkan hasil karya seninya sudah dikenal dipenjuru negeri.Suatu
ketika seorang raja ingin meminta bantuan jasa Prabangka untuk melukis
istrinya dengan kondisi tanpa busana atau telanjang. Maksud dari sang raja
sebagai bentuk ekspresi kecintaan raja Brawijaya terhadap sang istri.
Prabangka diambang kebingungan dan dilema, karena sebelumnya Prabangka
hanya melihat wajah sang istri dan memakai busana. Namun pada akhirnya
Prabangka berusaha melukis sesuai kemampuannya. Disela sela waktu
melukis ada cicak yang sedang buang tinja, dan mengenai lukisan Prabangka
mengenai lukisan istri sang raja. Suatu ketika sang raja melihat lukisan sang
istri, betapa takjubnya sang raja melihat hasil lukisan Prabangka yang melukis
istrinya dalam kondisi tanpa busana, terlihat begitu sempurna lukisannya.
Sang Raja mengamati betul betul lukisan yang dibuat oleh Prabangka, Ketika
raja melihat ada tahi lalat yang persis posisinya dengan tahi lalat yang berada
di anggota tubuh istrinya, nampak raut wajah sang raja merasa kesal dan

cemburu terhadap Prabangka. Tuduhan yang dilakukan oleh sang raja
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prabangka pernah melihat langsung istrinya dalam kondisi tanpa busana atau
telanjang.

Bermodalkan cemburu dan sakit hati, sang raja menghukum Prabangka
dengan mengikatnya pada layang-layang besar, kemudian diterbangkan
hingga posisi layang-layang tersebut berada dibalik gunung besar, hingga
pada akhirnya layang-layang tersebut menyangkut di pepohonan dan
mendarat di belakang gunung tersebut. Gunung tersebut bernama Mulyoharjo
berada di daerah Jepara.Setelah mendarat disana, Prabangka berusaha
memberikan ilmu tentang melukis dan mengukir kepada warga Jepara, hingga
pada akhirnya masyarakat Jepara khususnya wilayah mulyoharjo banyak yang

pandai mengukir dan melukis serta dilestarikan hingga sekarang.



BAB III

KONDISI GEOGRAFI DAN DEMOGRAFI DESA MANTINGAN

KECAMATAN TAHUNAN KABUPATEN JEPARA
A. Kondisi Geografi

Dalam penelitian ini akan menggambarkan mengenai kondisi Georafi
wilayah Mantingan yang menjadi tempat berdirinya Masjid Astana Sultan
Hadlirin. Kalau dilihat dari sudut pandang geografis wilayah Mantingan ini
adalah salah satu wilayah terluas di Jepara. Memiliki luas wilayah sebesar 2,85
km?. Desa Mantingan telah berada disebelah selatan Ibu kota kabupaten Jepara.
Desa Mantingan sendiri merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan
Tahunan Jepara. Desa Mantingan memiliki wilayah administratif meliputi
Dukuh Taraman, Dukuh Jepaten, Dukuh Gedondong, Dukuh Dukoh, Dukuh
Sendang, Dukuh Ngebon. Desa Mantingan memiliki RT sebanyak 29 Rt, dan
meiliki RW sebanyak 9 Rw. Wilayah desa Mantingan Kecamatan Tahunan
terletak pada 110°45'1,76"-110°38'41,76" Bujur Timur, dan 6°36'32,33"-

6°38'38,96" Lintang Selatan.*

Pada sebelah Utara Kecamatan Tahunan berbatasan dengan
Kecamatan Jepara dan Kecamatan Mlonggo, sedangkan pada sebelah Selatan

berbatasan dengan Kecamatan Pecanganan dan Kecamatan Kedung , dan pada

*’Data Geografis Pemerintahan Mantingan, dalamHTTP:/MANTINGAN.JEPARA.GO.ID(22 Agustus
2020).
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sebelah Barat berbatasan dengan Laut Jawa, dan disebelah Timur berbatasan

dengan Kecamatan Batealit.*

Masjid Mantingan memiliki hiasan-hiasan berupa panel relief
yang terdapat di dinding depan bangunan induknya. Panel-panel ini
terbuat dari batu padas dengan motif relief bercorak Tionghoa. Selain
di bangunan induk, panel relief ini juga terdapat di dinding belakang
dan dinding pembatas antara ruangan tengah dengan samping kiri dan
kanan, sehingga jumlah panel relief yang terpasang masjid berjumlah
51 Aslinya, masijid ini memiliki 114 relief, tetapi sisanya disimpan dalam

sebuah museum sederhana.

Akulturasi kebudayaan Hindu Buddha, Jawa,dan Tionghoa tampakmelekat
pada arsitektur Masjid Mantingan. Keseluruhan bangunannya memiliki tipologi
masjid kuno Jawa pada umumnya seperti konstruksi atap yang disangga dengan
soko guru (empat tiang penyangga), atap yang bersusun tiga, adanya serambi
depan, dan gapura masuk berbentuk lengkungan. Lalu, terdapat petilasan candi di
dekat bangunan utama masjid, meskipun sudah tidak tampak utuh.
Bentuk atap tumpang dan mustakanya merupakan akulturasi dari arsitektur

masa Majapahit dan Tionghoa.”*

ZIbid.,Mantingan.

?* Handinoto; Hartono, Samuel. Pengaruh Pertukangan Cina Pada Bangunan Mesjid Kuno Di Jawa
Abad 15-16 PDF. (Dimensi Teknik Arsitektur, 2007). 35 (1).


http://fportfolio.petra.ac.id/user_files/81-005/Dimensi1.pdf
http://fportfolio.petra.ac.id/user_files/81-005/Dimensi1.pdf
http://fportfolio.petra.ac.id/user_files/81-005/Dimensi1.pdf

B. Kondisi Demografi

1. Kependudukan

Susunan organisasi pemerintahan desa :
Kepala Desa.
Sekretaris

Kepala urusan pemerintahan

Kepala urusan pembangunan
Kepala urusan kesra

Kepala urusan keuangan

Kepala urusan trantib

Kepala urusan umum

Tabel

Data pendudukan Desa Mantingan

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki 46/ 47.42 %
Perempuan 51/52.58 %
Jumlah 97 /100 %
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Dari data diatas menunjukkan bahwa penduduk Desa Mantingan lebih didominasi

oleh kalangan Perempuan. Dan laki-laki lebih sedikit dari pada perempuan.



Tabel

Jumlah penduduk berdasarkan umur

30

Kelompok umur Jumlah
Di bawah 1 tahun 0
2-9th 9
10 -19 th 11
20-29 th 27
30-39 th 24
40— 49 th 11
50 - 59 th 10
60 — 69 th 2
70 —lebih 3
Jumlah 97
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2. Mata Pencaharian

Tabel

Pekerjaan warga Desa Mantingan

Pekerjaan Jumlah
Belum/tidak bekerja 21
Mengurus rumah tangga 16
Pelajar/Mahasiswa 12
Petani 4
Nelayan 2
Karyawan Swasta 9
Tukang Batu 1
Pedagang 1
Wiraswasta 31
Jumlah 97

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa masyarakat Mantingan yang
mempunyai mata pencaharian lebih banyak, khususnya pada wiraswasta,

karyawan swasta, petani, serta nelayan.
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C. Dimensi Sosial dan Agama

1. Pendidikan

Sebuah pendidikan merupakan hal yang mendasar yang benar-benar
diperlukan oleh manusia dalam kehidupan sehari-harinya, karena dengan
pendidikan itu manusia akan mempelajari suatu ilmu pengetahuan yang akan
berguna dalam kehidupannya bermasyarakat ataupun individu. dengan
pendidikan yang dipelajari oleh manusia itu, maka manusia akan dapat menata
kehidupannya agar berjalan dengan baik seperti apa yang dicita-citakan.
Dalam kejadian yang terjadi di desa Mantingan Jepara, tercatat banyak yang

mengenyam penddikan. Data pendidikan masyarakat desa Mantingan sebagai

berikut :
Tabel
Pendidikan masyarakat Desa Mantingan
Kelompok Jumlah

Tidak/belum sekolah 21

Belum tamat SD/Sederajat 5
Tamat SD/Sederajat 16
SLTP/Sederajat 26
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SLTA/Sederajat 28
Diploma I/IT 1
Jumlah 97

2. Pariwisata

Ada beberapa tempat wisata di Desa Mantingan dan lebih kepada
pariwisata religi. Karena di Desa Mantingan terdapat Masjid bersejarah yaitu
Majid Astana Sultan Hadrlirin Mantingan, Serta Makam Sultan Hadlirin dan
makan Ratu Kalinyamat serta makan raden Abdul Jalil atau Sunan Jepara.
Selain daripada tempat religi ada juga pantai-pantai dengan tempat yang
indah, karena Jepara sendiri merupakan wilyah yang tepat dengan pesisir

pantai sebagai pusat perdagangan dan perekonomian pada zaman dahulu

3. Ekonomi

Untuk permasalahan ekonomi di desa Mnatingan Jepara ini, sudah
cukup terbangun dengan rapih ekonominya, bisa dilihat dari banyaknya
jumlah masyarakat yang mempunyai pekerjaan dan belum memiliki pekerjaan
itu masih banyak masyarakat yang sudah memiliki pekerjaan dan kalau dilihat
dari bidang yang di gemari dan di jadikan pekerjaan masyarakat desa

Mantingan Jepara yaitu bidang Wiraswasta. Selain itu Masyarakat Mantingan
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juga banyak yang menjadi karyawan swasta juga sebagai nelayan, petani dan

yang lainnya

4. Agama

Dalam perkembangannya, ragam kepercayaan yang dianut oleh
masyarakat Mantingan pada zaman dahulu ada bermacam-macam, karena
pelabuhan jepara juga sebagai pusat perdagangan kala itu, dan sebagai pusat
transportasi laut, maka agama yang di percayai itu Hindu, Budha dan Islam.
Tetapi dalam perkembangannya agama islam yang tumbuh menjadi agama
mayoritas dibandingkan Hindu dan Budha, karena ratu kalinyamat dan sultan

Hadlirin sendiri itu mensyiarkan agama islam di Mantingan, Jepara.

Untuk data agama yang dianut oleh masyarakat Desa Mantingan,

Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara meliputi.

Tabel

Agama Masyarakat Desa Mantingan

Agama Jumlah
Islam 90
Kristen 0

Katholik 0
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Hindu 7
Budha 0

Khonghucu 0
Jumlah 97

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa masyarakat Desa Mantingan

yang penganut Agama Islam lebih banyak dan di ikuti oleh penganut Agama

Hindu diposisi kedua. Artinya masyarakat muslim lebih mendomnasi dan

sangat banyak dbandingkan dengan agama-agama lain.”

*Ibid.,Mantingan.



BAB IV

Sejarah Sultan Hadlirin pendiri masjid Astana Sultan Hadlirin
Mantingan Jepara

A. Sejarah masjid Astana Sultan Hadlirin

Setiap pemeluk agama, membutuhkan tempat kontemplasi, pemujaan,
dzikirdan ibadah sesuai keyakinan dan cara-cara yang diatur oleh masing-
masing agamanya.Al-qur’an juga member informasi bahwa setiap agama
mempunyai tempat ibadahnya masing-masing. Allah berfirman: “andaikan
tidak ada penolakan allah antara satu kelompok manusia dengan kelompok
manusia yang lain (untuk saling bermusuhan), niscahya sinagog-sinagog,
gereja-gereja, klenteng, vihara, pura, dll Osalawat) serta masjid-masjid yang
nama allah banyak disebut dalam tempat-tempat ibadah tersebut akan
dihancurkan” (QS. Al-Hajj [22]; 40).26 Islam yang mengklaim dirinya
sebagai agama terakhir dari runtutan agama samawi sebelumnya, menisbatkan
tempat-tempat ibadah yang digunakan oleh agama-agama samawi sejak Nabi
Ibrahim (1997-1822 SM) sampai Nabi Isa sebagai “masjid”. Pemahaman
seperti ini sangat populer dikalangan kaum muslim, karena semua agama

samawi secara teologis menurut keyakinan kaum muslim adalah sama.

**Imam Ghozali Said, dari mekah, yerussalem sampai cordova dinamika kebudayaan islam di timur
tengah dan spanyol (Surabaya: UINSA Press, 2016), 15
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Perbedaan diantara agama-agama samawi tersebut hanya terletak pada bidang
syari’at.”’

Masjid berasal dari kata Sajada-Yasjudu, yang dalam bahasa arab
mempunyai dua makna, pertama, meletakkan dah diatas tanah sebagai bentuk
ketundukkan pada yang diagungkan. Kedua, mengagungkan dan menghormati
pihak lain yang diajak berinteraksi. Sedangkan masjid secara Harfiah artinya
tempat bersujud secara mutlak, baik itu sujud untuk melaksanakan ibadah atau
sujud dalam arti hormat.

Masjid menurut Terminologi syariat mempunyai arti umum dan
khusus, masjid secara umum adalah seluruh permukaan tanah yang dapat
digunakan untuk ibadah, kecuali tempat-tempat yang secara syariat
dinyatakan bukan tempat yang patut digunakan untuk ibadah, definisi ini
didasarkan pada Hadits laporan Jabir bin Abdullah ra: “bumi ini bagiku
dijadikan masjid dan tempat suci”(Bukhari: 427). Dan Hadits Ibn Umar ra
menyatakan: “Rasululah melarang untuk melaksanakan shalat di beberapa
area: tempat sampah, tempat penyembelihan, kuburan, tengah jalan, kamar
mandi kandang unta, dan diatas ka’bah” (Ibn Majah: 746).

Arti dari masjid secara khusus adalah sebuah area yang dikhususkan
sebagai tempat berdzikir dan beribadah kepada Allah, shalat dan membaca Al-
Qur’an, definisi ini didsarkan pada hadits laporan Anas bin Malik ra yang

menyebutkan fungsi dan kegunaan masjid itu sendiri; “sesungguhnya masjid

"Ibid., 16.
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itu tidak pantas untuk digunakan sebagai tempat membuang air kecil dan air
besar, masjid adalah tepat khusus untuk berdzikir kepada Allah, shalat dan
membaca Al-Qur’an* (Muslim: 100).%*

Maka menurut definisi syar’i dapat disimpulkan bahwa masjid adalah
area khusus untuk ibadah bagi kaum muslim dimuka bumi ini.spesifikasinya
adalah area bukan bangunan. Kebanyakan orang mempunyai persepsi bahwa
masjid adalah bangunannya bukan areanya. Hadits laporan Anas bin Malik ra
yang digunakan pijakan dalam definisi masjid, sama sekali tidak
mengidentikkan masjid dengan sebuah bangunan. Nabi SAW hanya bersabda
“masjid ini tidak pantas...” bukan bangunan masjid. Pandangan ini juga
diperkuat dengan Hadits laporan Abu Hurairah ra yang menyatakan: “area
vang paling disukai Allah adalah masjid, dan area yang paling tidak disukai
Allah adalah pasarnya” (Muslim: 671).

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa masjid adalah suatu tempat
bukan bangunan sebagai patokan areanya. Bangunan masjid sendiri sebagai
tempat ibadah umum muslim dimuka bumi yang selalu berkembang dari masa
ke masa dengan mnganut kaidah-kaidah syar;I yang berlaku.

Al-Qur;an menyebutkan kata masjid dengan redaksi Masjidun,
Almasajid, Masajidallah sebanyak 10 kali dan semuanya mempunyai arti

tempat untuk melaksanakan ibadah pada syariat Nabi Muhammad SAW,

2Ibid., 20.
B1bid., 20.
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bukan tempat ibadah bagi seluruh syariat agama samawi yang pernah ada.
Ayat-ayat tersebut adalah Qs. al-A’raf [9]; 29; al-Kahfi [18]: 21; al-Taubah
[9]: 107; 38- Qs at-Taubah [9]:108; al-Isra; [17]: 7; Qs. al-Bagarah [2]: 114;
Qs al-Baqarah [2]: 187; Qs. al-Taubah [9]: 17; al-Taubah [9] 18; al-Jin [72]:
16-18.%° Ayat-ayat diatas sebagian diturunkan di Madinnah dan sebagian lagi
diturunkan di Makkah, diturunkan pasca bergulirnya perintah shalat. 10 ayat
diatas menggunakan kata dasar masjid. Hal ini menunjukkan bahwa kata
masjid secara istilah adalah tempat ibadah khusus kaum muslim, dalam arti
syariat Nabi Muhammad SAW. Mengingat syariat Nabi Muhammad
merupakan kelanjutan dari syariat para Nabi sebelumnya maka tempat-tempat
ibadah umat terdahulu dalam ungkapan al-Qur;an di klaim sebagai masjid,
karena secara teologis ajaran Nabi-nabi terdahulu tidak berbeda dengan ajaran
islam yang dibawah oleh Nabi Muhammad SAW.

Dalam perspektif historis, hal tersebut sesuai dengan Ibn Ashur dan
mayoritas ulama yang menyatakan bahwa masjid meupakan tempat ibadah
khusus bagi kaum muslim karena alasan kelanjutan syariat, walaupun al-
Qur’an juga menggunakan kata masjid bagi tempat ibadah yang akan
dibangun oleh kaum kristiani saat ingin membangun tempat ibadah diatas gua
Ashab al kahri dalam surat al-Kahfi (180: 21), dan pada tempat ibadah yang
sangat disucikan oleh kaum yahudi, seperti tersebut dalam surat al-Isra (17):

7.

O1bid., 21.
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Kata masjid sebagai tempat iabadah juga diungkapkan oleh al-Qur’an
dengan kata Bunyan (sebuah bangunan).Kata Bunyan secara harfiah berarti
bangunan yang bersifat umum. Keumumannya ini menjadi berubah
pengertiannya ketika di spesifikasi dengan sifat, seperti kata bunyan yang
dilanjutkan dengan kata lain yang menunjuk tujuan bangunan tersebut. Dalam
hal ini untuk melaksanakan ibadah secara ikhlas, seperti terungkap dalam al-
Qur’an terdapat pada Qs al-Taubah (9): 109 dan Qs al-Taubah (9): 110.
Dengan demikian, kata bunyan secara fungsional tidaklah berbeda dengan
kata masjid, tetapi bangunan yang hanya berfungsi atau betujuan sebagai
tempat tinggal tidak bisa dinamakan masjid.

Dalam literature standart Hadits (Kutub al-Sittah) yang diakui
kalangan Sunni, kata masjid (dalam bentuk tungga dan umum) disebutkan 212
kali, kata almasjid (bentuk tunggal dan khusus) disebutkan 1094 kali, kata
Masajidullah 8 kali dan kata Masajid (bentuk jamak) disebutkan 48 kali.
Pertama, Hadits riwayat Abu Daud: dilaporkan dari Abu Sya’id bahwa Nabi
SAW bersabda: “seluruh bumi ini adalah masjid kecuali kamar mandi dan
kuburan”. Kata masjid pada Hadits ini merujuk pada definisi atau arti masjid
secara umum Yyaitu semua tempat dimuka bumi ini dapat dijadikan tempat
ibadah kecuali tempat-tempat tertentu. Hal ini merujuk pada Hadits lain
laporan Jabir bin Abdullah: “bumi ini bagiku dijadikan sebagai masjid dan
tempat suci” (Bukhari: 427). Selanjutnya Hadits laporan Ibn Umar; “bahwa

Rasulullah saw pernah datang ke masjid Kubadengan berkendaraan dan
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berjalan kaki, kemudian beliau shalat didalamnya dua rakaat” (Muslim:
1339), dan Hadits laporan Sahl bin Hunaif ia berkata Rasulullah saw
bersabda: “barangsiapa bersuci dirumahnya kemudian ia memdatangi masjid
Kuba, lantas ia shalat di dalamnya satu kali maka akan mendapatkan pahala
setara dengan satu kali umrah” (Ibn Majjah: 1412).”'

Dari beberapa Hadits yang dipaparkan terdapat kata dasa masjid yang
menunjukkan bahwa istilah masjid itu digunakan sebagai tempat ibadah pada
masa syariat Nabi Muhammad saw. Tidak ditemukan satu hadits pun
mempunyai indikasi yang mengarah pada penggunaan kata masjid bagi syariat
umat-umat terdahulu sebagai tempat ibadah mereka. hal ini sesuai dengan
pendapat Ibn Ashur yang menyatakan bahwa masjid adalah tempat iabadah
khusus bagi kaum muslim terutama berfungsi sebagai tempat untuk
melaksanakan shalat.”

Masjid merupakan suatu bangunan tempat orang-orang islam
melakukan ibadah yang dilakukan secara massal/ jama’ah maupun individu,
serta melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kebudayaan
islam. Pada awalnya Bangunan masjid muncul sebagai bangunan religi yang
merupakan hasil perpaduan antara fungsi bangunan sebagai unsur arsitektur
islam yang berpedoman pada ketentuan-ketentuan yang ada pada syari’at

islam dengan bangunan sebagai pengungkapan nilai-nilai tertinggi yang

Mbid., 22.
?1bid., 23.
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diwujudkan berbentuk bangunan.*®Arsitektur dipandang menurut ilmu sejarah
sebagai ungkapan fisik bangunan dari budaya masyarakat pada tempat dan
zaman tertentu, dalam rangka memenuhi kebutuhan ruang untuk suatu
kegiatan.*

Untuk mengenal Biografi Sultan Hadlirin yang pada masa kecilnya
bernama Raden Toyib ini, kita menengok ke pulau seberang, pulau sumatera,
tepatnya di wilayah Aceh, sebab disanalah ia dilahirkan dan tumbuh besar.
Pada saat itu Aceh merupakan suatu kerajaan islam yang besar dan sangat
masyhur. Letaknya yang strategis membuatnya menjadi pelabuhan
perdagangan yang sangat ramai, hingga banyak sekali pedagang dari negera-
negara lain singgah untuk berdagang. Hal inilah yang kemudian nyata dan
membuat kerajaan Aceh maju tata kebudayaannya, terutama agama islam.
Pedagang-pedagang islam yang membawa misi dakwah kemudian malah
banyak yang menikah dan bermukim di kawasan Aceh, itulah mengapa
kerajaan aceh kemudian menjadi pusat penyebaran islam dan terkenal dengan
sebutan “serambi mekkah”

Diantara deretan Raja-raja yang pernah berkuasa di Aceh, ada seorang
Raja yang bernama Syekh Muhammad Syah, beliau memiliki dua orang putra,

putranya yang pertama bernama Raden Taqyim, dan putranya yang kedua

*Zein Wiryoprawiro, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur (Surabaya: Bina Ilmu, 1986),

155.

**Yulianto Sumalyo, Arsitektur Masjid dan Monmen Sejarah Muslim (Yogyakarta: Gadjah Mada
Univercity Press, 2000), 20.
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bernama Raden Toyib. Diantara kedua putranya ini tentu memiliki perbedaan
yang sangat jelas berbeda, sang kakak Raden Taqyim merupakan seseorang
yng lebih suka berfoya-foya daripada dari pada belajar tentang ilmu-ilmu
yang berhubungan dengan tata pemerintahan, sangat malas dan suka hidup
bermewah-mewah dengan kekuasaan ayahnya.>

Berbeda dengan sang adik Raden Toyib yang sangat suka sekali
belajar dan tekun mempelajari berbagai macam ilmu, terutama ilmu dibidang
agama islam, ia sangat kelihatan menonjol dibidang agamanya. Berkat
kesukaannya terhadap berbagai macam ilmu, ia tumbuh menjadi seorang
pemuda yang sanat matang keilmuannya dan terpelajar. Sangat berbeda dari
sang kakak, Itulah mengapa ketika ayahnya syekh Muhayyat syah sudah
merasa bahwa dirinya sudah lanjut usia, ia bermaksud mengangkat Raden
Toyib menjadi penggantiya sebagai Raja, sebab ia melihat Raden Toyib
memiliki pengetahuan dan kecakapan dalam memerintah sebagai seorang raja
dari pada kakaknya Raden Taqyim.**

Tentu saja dalam pengangkatan Raden Toyib sebagai Raja ini
menimbulkan konflik baru di kerajaan, sang kakak Raden Taqyim yang
merasa lebih berhak menerima Tahta kerajaan karena ialah Anak pertama dari
sang raja kemudian menuntut tahta itu, maka timbulah pertentangan antara

Raden Toyib dan Raden Taqyim. Hanya saja Raden Toyib tidak

*Ibid; 5.
**1bid; 6.
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menginginkan jabatan raja tersebut, ia hanya suka belajar dan mendalami ilmu
agama, tetapi karena dipaksa oleh Ayahandanya maka ia akhirnya mau
menerima jabatan sebagai seorang Raja. Dan ketika ia mengetahui
pengangkatan dirinya malah berdampak perpecahan ikatan saudara dengan
kakaknya Raden Taqyim, akhirnya ia mengalah dan meyerahkan jabatan Raja
kepada kakaknya Raden Taqyim, sementara Raden Toyib memilih pergi
mengembara meninggalkan tanah kelahirannya dan kerajannya untuk
menyebarkan agama islam.

Dalam perjalannya mengembara pergi meninggalkan wilayah Aceh, ia
mengunakan kapal para pedagang untuk keluar dari Aceh, ia mengarungi
lautan luas tanpa satu tempat tujuan jelas, hanya dengan niat ingin
mengembangkan Agama islam.’’hingga terdamparlah Raden Toyib di wilayah
Tiongkok, dan bahkan kebetulan sekali Raden Toyib diangkat anak oleh
seorang Patih Tionghoa yang bernama Cie Wie Gwan. Dalam kehidupannya
bersama ayah angkatnya itu Raden Toyib dikenal sebagai seorang yang
sederhan, bersahaja, dan rendah hati, sehingga sang patih lama-lama semakin
saying dengan Raden Toyib. Dengan berjalannya waktu kira-kira 5 tahun
selama Raden Toyib berada di Tiongkok, Raden Toyib dan sang patih hidup
dengan bahagia dan damai.

Hingga suatu ketika ada peristiwa besar terjadi di kerajaan Tiongkok

tersebut. Dimana Mahkota sang Kaisar mengalami kerusakan, dengan adanya

bid; 7.
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masalah itu sang kaisar menyerahkan urusan ini kepada sang patih Cie Wie
Gwan untuk memperbaikinya. Dan sang kaisar member waktu kepada sang
patih untuk memperbaiki Mahkotanya itu selama 40 hari, jika dalam waktu 40
hari sang patih belum bisa memperbaiki Mahkota sang kaisar maka ia akan
dihukum mati oleh sang kaisar. Hari demi hari sang patih kebingungan untuk
memperbaiki mahkota sang kaisar, ia mencari ke seluruh plosok negeri untuk
mencari tukang Emas yang barangkali bisa memperbaiki Mahkota sang
Kaisar, tetapi tak ada satupun dari mereka yang bisa memperbaiki mahkota
sang Kaisar. Semua bawahan sang patihpun ia kerahkan untuk membantu
mencari seseorang yang sanggup memperbaiki mahkota itu, tetapi lagi-lag
usahanya tak membuahkan hasil sama sekali.

Hingga ketika waktu sudah mendekati dengan yang dijanjikan sang
kaisar, patih Cie Wie Gwan semakin tampak sedih, sebab mahkota sang kaisar
masih dalam keadaan rusak dan belm diperbaiki. Karena kesedihan sang patih
Cie Wie Gwan akhirnya diketahui oleh Raden Toyib. [a menanyakan kepada
ayah angkatnya itu apa yang sebenarnya terjadi, mengapa sang ayah selalu
bersedih. Meski sang patih yang awalnya tidak mau membawa Raden Toyib
dalam permasalahan yang dihadapinya, namun karena Raden Toyib mendesak
sang patih, ayah angkatnya, lalu ia mengaku dan menceritakan apa yang
terjadi kepada Raden Toyib

Raden Toyib mendengarkan apa yang patih Cie Wie Gwan ceritakan

sampai tuntas. Dan setelah penuturan dayah angatnya itu, Raden Toyib
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menyatakan sanggup untuk memperbaiki Mahkota sang Kaisar. Tentu saja
pernyataan Raden Toyib itu membuat patih Cie Wie Gwan terkejut dan tak
percaya, kalau semua ahli emas di pelosok negeri tidak mampu memperbaiki
mahkota sang kaisar, apalagi Raden Toyib yang merupakan bukan seorang
yang ahli dalam bidang tersebut

Raden Toyib selalu meyakinkan sang patih, ayah angkatnya bahwa ia
sanggup melakukannya, dan Karen sang patih melihat bahwa anak angkatnya
bersungguh-sungguh, dan selama mengenal Raden Toyib ia sama sekali tidak
pernah berdusta dengan apa yang disampaikan, akhirnya sang patih
mengijinkan Raden Toyib untuk memperbaiki mahkota sang Kaisar. Utnuk
memperbaiki mahkota sang kaisar tersebut, Raden Toyib meminta kepada aya
angkatnya itu untuk menyediakan kamar khusus, dan selama itu pula Ia tidak
mau di ganggu atau di temui, dan selama satu mnggu Raden Toyib berada
dalam ruangan tersebut dan melakukan Riyadloh, akhirnya Raden Toyib
mampu memperbaiki Mahkota yang rusak milik sang Kaisar

Betapa terkejutnya sang patih Cie Wie Fwan saat mengetahui bahwa
Raden Toyib mampu memperbaiki mahkota sang kaisar yang rusak, dan
menimbulkan pertanyaan di benak sang patih. Bagaimana bisa ?.akhirnya
sang patih hanya beranggapan itu merupakan suatu keajaiban yang besar, dan
sang patih Cie Wie Gwan tidak berani bertaya kepada anak angkatnya itu. Tak
luput dari itu sang kaisar itupun juga ikut terpanah melihat mahkotanya,

bahkan kini mahkotanya menjadi lebih bagus dari semula. Sang kaisar takjub
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lalu sang kaisar bertanya kepada sang patih siapa sebenarnya yang
memperbaiki mahkoa itu.

Sebenarnya berat bagi sang patih Cie Wie Gwan untuk mengatakan
kepada sang Kaisar bahwa anak angkatnyalah yang memperbaiki mahkota
terseut, tetapi karena sang kaisar terus menerus mendesak patih Cie Wie
Gwan utnuk memberitahukan sebenarnya siapa yang telah berhasil
memperbaiki mahkotanya itu, akhirnya patih Cie Wie Gwan menyampaikan
bahwa anak angkatnya lah yang memperbaiki mahkota sang Kaisar, dan sang
patih menceritakan bahw Raden Toyib adalah seseorang yang sedang
berkelana dan ia angkat menjadi anak.

Karena apa yang disampaikan oleh sang patih, sang Kaisar pun ingin
bertemu dengan Raden Toyib, dan dengan paksaan sang Kaisar, akhirnya
Patih Cie Wie Gwan mempertemukan sang Kaisar dengan Raden Toyib.
Begitu melihat paras Raden Toyib sang kaisar sangat kagum dengan
perawakan gagah dan berwibawa, tutur atanya yang lembut dan santun ,
hingga membuat sang kaisar ingin menjadikan Raden Toyib menjadi anaknya,
tetapi Raden Toyib menolak atas apa yang disampaikan sang kaisar, bahkan ia
melanjutkan lagi berkelana meninggalkan pulau Tiongkok itu

Dengan menumpang sebuah kapal, Raden Toyib terus berlayar dari
pelabuhan Tiongkok hingga akhirnya kapal tersebut mendarat dipesisir utara
pulau jawa, yakni sebuah pelabuhan yang bernama Jepara, selama bermukim

di jepara, raden Toyib mengabdi di istana Ratu Kalinyamat, ia mendapatkan
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tugas sebagai juru taman. Namun karena prilaku, kecakapan dan sikapnya,
Ratu Kalinyamat menduga Raden Toyib sang juru taman bukanlah orang
biasa. Namun ketika ditanya oleh Ratu Kalinyamat ia tidak mau berterus
terang tetang asal usulnya, baru ketika dimasukkan ke penjara Raden Toyib
berterus terang bahwa ia adalah putra sultan Aceh, bahkan ia berterus terang
pernah menjadi Sultan.’®

Mendengar penjelasan Raden Toyib, Ratu Kalinyamat berdebar-debar,
ia mengingat apa yang pernah dkatakan oleh ayahnya Sultan Trenggana,
bahwa kelak suaminya bukanlah berasal dari wilayah kesultanan Demak,
tetapi dari seberang lautan. Setalah itu mereka menikah dan tahta kerajaan
jepara diserahkan kepada Raden Toyib yang kemudian diberi gelar Pangeran
Kalinyamat atau Pangeran Hadlirin, Karen ia datang dari pulau seberang.39

Mereka emudian bersama-sama mengembangkan Kalinyamat hingga
menjadi daerah yang maju, daerah kekuasaannya meliputi Jepara, Kudus, Pati
dan Rembang.Salah satu bidang yang dikembangkan secara besar-besaran
oleh Pangeran Hadlirin dan Ratu Kalinyamat adalah Industri galangan kapal
yang telah mulai dirintis sejak tiba dijepara. Sebab ia menganggap dunia
kemaritiman memiliki masa depan yang cerah. Bahkan hanya untuk
mendukung perdagangan antar kota Bandar di jawa, tetapi juga sumatera,

Kalimantan dan Sulawesi, bahkan malaka dan India.

**Hadi Priyanto, Ratu Kalinyamat Rainha de Jpara, (Jepara: Yayasan Krtini Indonesia, 2018), 43.
3974,
Ibid; 44.
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Menurut Pigeaud dalam bukunya Literature of java, Pngeran Hadlirin
memiliki industry galangan kapal yang sangat besar. Perusahaan ini
memperkerjakan ratusan tukang kayu, bahkan di Rembang yang kala itu
menjadi daerah kekuasaan Pangeran Halirin terdapat sekitar 700 tukang,
jumlah ini belum termasuk yang bekerja di Jepara. Industry ini berkembang
sangat pesat hingga banyak menyerap tenaga kerja. Konon kapal-kapal yang
dibuat digalangan juga diberi ornament ukiran agar lebih menarik dan khas.
Agar industry galangan kapal ini baik, Sultan Hadlirin dan Ratu Kalinyamat
mengawasi langsung pembuata kapal.*’

Selama menjalankan pemerintahan itu pula ada saat-saat tertentu
dimana Sulta Hadlirin dan Ratu Kalinyamat menyempatkan diri untuk
menyepi, beristirahat dari Hiruk Pikuknya Tugas-tugas pemerintahan yang
melelahkan, itulah sebabnya beliau membangun sebuah masjid sebagai tempat
pasenggahan dan tirakatan. Dan dalam masjid tersebut Sultan Hadlirin
menyerahkan kepada sang Patih Chi wie gwan untung menghiasi dinding-
dinding dengan ukiran dari batu, sang patih membawakan batu-batu Puti dari
Tiongkok yang kemudian batu-batu itu diukir oleh masyarakat mantingan
dibawah bimbingan sang patih.

Ada juga dugaan bahwa masjid kuno mantingan dibangun oleh Ratu
Kalinyamat.Hal ini didasarkan pada prasasti Candrasengkala yang terdapat

diatas Mihrab Masjid. Tertulis dengan bahasa jawa dan tulisan jawa pula,

“Obid; 49.
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candrasengkala yang terukir diatas sekeping batu itu berbunyi “Rupa
Brahmana warna Sari” yang bernilai tahun 1559 Masehi. Titimangsa ini jatuh
pada masa pemerintahan Ratu Kalinyamat.Dalam buku “komplek makam
Ratu Kalinyamat.Segi-segi sejarah dan Arsitektur”.Terdapat satu lukisan dan
masjid kuno ini yang didasarkan pada laporan J.Knebel yang mengunjungi
Masjid mantingan pada tahun 1930 M. menurut laporan tersebut pada waktu
itu masjid mantingan berdiri diatas tempat tinggi berundak-undakan. Para
pengunjung bisa sampai ke tempat ibadah itu melalui sebuah trap terdiri.

Dalam sumber lain mengatakan bahwa pendirian masjid didirikan
sekitar tahun 1559 Masehi, yang merupakan sebuah bukti bahwa di jepara
pernah ada pemerintahan dengan bentuk kesultaan. Dan kesultanan
merupakan cirri dari pemerintahan yang dipimpin oleh seorang raja dengan
berperadaban islam. Berdirinya sebuah masjid sebagai bukti tersebut dipenuhi
dengan ornament khas yaitu batu karang berukir indah. Batu karang itu
berdasarkan penyelidikan para ahli didatangkan dari tiongkok oleh ayah
angkat sultan hadlirin kemudian setelah sampai dikerajaan kalinyamat, diukir
untuk dijadikan hiasan dinding masjid yang dibangun di tempat yang tinggi
dan dekat dengan pasanggahan Sultan Hadlirin.tempat itu sekarang disebut
dengan Desa Mantingan.”'

Nama Mantingan sendiri berarti pementingan.Pada masa itu

Mantingan merupakan tempat untuk beristirahat dan mendekatkan diri kepada

*Ichsan hasim, dkk, sultan hadlirin dan ratu kalinyamat(jepara: masjid mantingan, 1991), 48.
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tuhan, yang dipilih sultan hadlirin karena letaknya yang strategis dan
nyaman.Dengan begitu mantingan merupakan tempat yang dipergunakan
untuk suatu kepentingan-kepentingan tertentu oleh Sultan Hadlirin.Akhirnya
ditempat itu didirikan masjid untuk tempat beribadah mendekatkan diri
kepada Allah.**

Didalam masjid Sultan Hadlirin mengandung banyak cerita yang ada
hubungannya dengan pemerintahan kalinyamat dan masyarakatnya. Dan
untuk ornament-ornamen yang menghiasi masjid terdiri dari tiga bentuk:
bentuk pertama adalah bentuk lingkaran (Medalion) dengan berukiran daun-
daunan khas ukiran jawa seperti ukiran Majapahit dengan variasi garis-garis
khas ukiran China. Bentuk kedua adalah bentuk bujur sangkar dan garis
kurawat.Semuanya berukiran khas ukiran jawa dengan dipengaruhi oleh
motif-motif china yang cukup dominan.Semua itu beralasan bahwa Cie Hwi
Gwan adalah seorang yang datang dari Tiongkok yang mempunyai
kepandaian melukis dan memahat.Sehingga waktu itu ketika masjid Sultan
Hadlirin dibangun, Cie Hwi Gwan mengumpulkan orang-orang yang mampu
mengukir untuk bersama-sama memahat batu karang yang didatangkan dari
Tiongkok untuk dijadikan hiasan masjid.*

Meski waktu itu pemerintahan sudah berbentuk kesultanan namun

masih banyak kebudayaan masyarakat yang dipengaruhi oleh bangsa hindu

bid., 49.
“1bid., 50.
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sehingga dalam mengerjakan ukiran yang dipimpin oleh Aya angkat Sultan
Hadlirin ada seorang yang ingin memberikan atau membuat ornament masjid
dengan bentuk Ramayana. Karena didalam islam melarang orang menyembah
berhala maka dihapuksnalah relief Ramayana yang akan dijadikan ornament
masjid. Sehingga Cie Hwi Gwan dibeikan gelar oleh mereka dengan sebutan
Sungging Bandar Duwung, karena waktu itu didasarkan analisa penulis
Sungging Badar Duwung menentang dengan keras ukiran yang berbentuk
manusia yang diambil dari cerita Ramayana
Sungging berarti ahli lukis, Badar berarti Gagal, dan Duwung berart
tajam.Sehingga artinya adalah seorang ahli lukis yang melarang (relief)
Ramayana dengan keras. Oleh karena itu disamping membuktikan tentang
peninggalan Ratu kalinyamat yang tinggi dan agung, demikian juga ada suatu
pengajaran yang sangat prinsip didalam agama islam. Selain ornament masjid,
didepan masjid terdapat pesanggahan yang sekarang terkenal dengan sebuah
bangsal, juga pintu gerbang yang berbentuk pura bentar dengan arsitektur
hindu.
. Struktur Arsitektur Masjid
1. Struktur bangunan secara umum
Kata “masjid” itu terulang sebanyak dua puluh delapan kali didalam
Al-qur’an. Dari seg bahasa, kata tersebut diambil dari kata “sajada-sujud”,
yang berarti patuh, ta’at, serta tunduk dengan penuh hormat dan takzim.

Meletakan dahi dan kedua tangan , lutut dan kedua kaki ke bumi, yang
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kemudian dinamakan sujud oeh syari’at adalah bentuk lahiriyah yang
paling nyata dari makna diatas. Itulah sebabnya mengapa bangunan yang
dikhususkan untuk melaksanakan sholat dinamakan masjid, yaitu tempat
bersujud.**

Masjid mempunya dua arti umum dan khusus.Masjid dalam arti
umum adalah semua tempat yang digunakan untuk sujud, karena itu kata
nabi Muhammad SAW, tuhan menjadikan bumi in sebagai Masjid.
Sedangkan masjid dalam pengertian khusus adalah tempat atau bangunan
yang dibangun khusus untuk menjalankan ibadah, terutama sholat
berjamaah, pengertian ini mengerucut menjadi masjid yang digunakan
untuk sholat jum’at disebut masjid jami’. Karena sholat jum’at diikuti
orang banyak, maka masjid jami’ biasanya besar, sedangkan masjid yang
hanya digunakan untuk sholat lima waktu, bisa diperkampungan, bisa juga
didalam gedung atau tempat umum lainnya, dan biasanya tidak terlalu
besar.*

Mayoritas masjid yang digunakan diindonesia saat ini adalah
bentuk kuba, di Indonesia atap kuba baru dikenal pada akhir abad ke-19.

Di jawa baru muncul pada abad ke-20 M. secara historis kuba belum

44 . © e .. . . D)
Zasri M.Ali, “masjid sebagai pusat pembinaan umat” dalam
http:/www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://media.neliti.com/media/publications

/40273-ID-masjid-sebagai-pusat-pembinaan-

umat.pdf&ved=2ahUKEwcXvOyfOOLrAhWNF3IKHai AG8QFjADegQIAXxAB&usg=AOvVaw01M

m_7x5dZxP_wZi7Gnlsn (12 september 2020).

“Tbid., 4.
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terkenal pada masa Rasulullah, sebagaimana dengan menara dan mihrab,
seperti dikisahkan oleh arsitektur terkemuka, Prof K Cresswell dalam
Muslim Architecture, desain awal masjid madinah sama sekali belum
mengenak kubah. Dalam rekontruksi arsitekturnya, Cresswell menyebut
betapa sederhananya masjid yang dibangun Nabi Muhammad tersebut.
Arsitektur awalnya berbentuk persegi empat dengan dinding sebagai
pembatas sekelilingnya, disepanjang bagian dalam dinding, dibuat
semacam serambi yang langsung berhubungan dengan lapangan terbua
yang berada ditengahnya .

Secara umum, bentuk kubah itu berbentuk separuh bola atau kerucut
yang permukaannya melengkung keluar, dalam bentuknya berdasarkan
aritektur dikenal ada kubah piring, karena puncak yang rendah dan dasar
yang besar.Selain itu ada pula kubah bawang, karena hambpir menyerupai
bentuk bawang Kubah terletak ditempat yang tinggi diatas bangunan
masjid dan berfungsi sebagai atap, ada pula yang ditempatkan diatas
rangka petak dengan menggunakan  singgah  kubah.Seiring
berkembangnya tekhnologi arsitektur, kubah pun muncul sebagai penutup
bangunan masjid.Kubah seakan menjadi penanda sebuah bangunan

.. 146
masjid.

** Agung Sasongko, “sejarah kubah masjid” dalam http://republika.co.id/berita/pgsOki3 13/sejarah-
kubah-masjid. (12 september 2020).



http://republika.co.id/berita/pgs0ki313/sejarah-kubah-masjid
http://republika.co.id/berita/pgs0ki313/sejarah-kubah-masjid
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Selain berkubah, masjid di Indonesia sekarang juga sudah
berdinding batu bata yang sudah kokoh dan modern, berbeda dengan
masjid zaman dahulu yang masih berdinding dari kayu. Alas masjid yang
dahulu memakai tikar, dizaman modern sekarang alas masjid sudah
menggunakan kramik dan dilapisi dengan karpet khusus masjid atau
sajadah..dalam perkembangannya pula, suara adzan yang dahulu tidak
mengguanakan spiker, tetapi adzan dengan lantang, dizaman modern ini,

muadzin mengumandangkan adzan dengan menggunakan spiker.

. Struktur msjid mantingan

Desa mantingan merupakan salah satu desa yang menonjol untuk
dibicarakn terkait dengan sejarah ukir di jepara. Desa yang berjarak
kurang lebih 4km dari jepara ini memang mempunyai sejarah yang sangat
erat dengan keberadaan kota jepara pada era ratu Kalinyamat. Sebab
ketika adipati jepara, Pangeran Hadlirin, meninggal karena dibunuh oleh
Arya Panangsang tahun 1549 M akibat konflik di kesultanan Demak, ia
dimakamkan di Mantingan, suatu tempat yang saat itu dikeramatkan.
Suami Ratu Retno Kencono dibunuh di kudus saat perjalanan pulang dari
menghadap sunan Kudus. Setalah menggantikan suaminya sebagai
penguasa di kota jepara, ratu Retno Kencana dikenal dengan nama Ratu
Kalinyamat.

Pada tahun 1559 M dengan candra sengkala rupa brahmana warna sari,

ia membangun masjid disebalah makam suaminya sehingga letak makam
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tepat berada dibelakang masjid mantingan. Masjid yang terletak diatas
bukit kecil dihiasi dengan berbagai macam ornament ukiran. Ornament
dimasjid mantingan dapat dikatakan sebagai awal perkembangan seni ukir
di jepara. Dinding masjid ini dihiasi oleh berbagai ornament ukiran yang
terbuat dari ukiran batu karang putih. Juga panil-panil dindingnya dihiasi
dengan relief-relief berbentuk bundar, bujursangkar, persegi panjang
denga kedua sisi berbentuk garis kurawan yang jumlahnya mencapai 114
buah. Motif biasanya bunga teratai dan hewan yang telah disesuaikan
dengan nilai budaya islam. Selanjutnya berbagai ornament tersebut,
dikenal dengan ornament Mantingan.

Ada dua pintu masuk masjid, yaitu gerbang sebelah timur
menuju halam depan, sementara itu pintu gerbang disebalah barat
member jalan masuk kebangunan makam keluarga sultan, namun
restorasi yang dilakukan membuat pintu-pintu gerbang makam maupun
masjid menjadikan bangunan itu kurang terjaga keasliannya. Dari pintu
gerbang terdapat foto sebelum direstorasi pada tahun 1927 M berupa
pintu-pintu yang terbuat dari kayu yang dihiasi dengan ukiran-ukiran
yang indah masih dalam keadaan asli.Kompleks masjid dan makam itu
terdiri dari dinding yang melingkar atau benteng yang bentuknya tidak
beraturan dengan dua tangga dan gerbang-gerbang disebelah selatan.

Pada restorasi iu bagian-bagian bangunan yang baru diambil

dari batu-batu berornamen yang berasal dari masjid lama tahun 1559 M
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dan hiasan ini pada setiap tempat dipasang dalam bangunan dinding
baru. Yang besar dipasang di dinding sebelah barat serambi masjid yang
termbus karena rusak oleh tiga lubang jalan masuk.Selanjutnya secara
berderet hiasan itu diletakkan pada bangunan bawah dan dinding luar
bangunan. Setiap pojok dan dinding bangunan bagian lar makam atau
ditemat lain banyak ditemui hiasan-hiasan itu. Medallion itu berbentuk
bintang-bintang bulat dengan diameter kira-kira antara 35-38 cm,
kadang-kadang diselingi dengan ragam hiasan cina dengan motif
kelelawar.

Selain itu juga terdapat bingkai-bingkai persegi panjang
dengan sisi-sisi sempit dalam bentuk ukulade yang sangat indah dalam
ukuran, 30x50 cm dan 36x59 cm. selanjutnya terdapat batu persegi
panjang berukuran 30cm, dan satu batu bermotif mawar segidelapan,
terpasang pada dinding-dinding sebelah belakang mihrab. Hiasan-hiasan
yang terdapat dikomplek masjid dan makam mantingan dapat
dikelompokkan dalam tiga kelompok.Pertama, hiasan bercorak flora,
terutama berupa tumbuhan sulur-suluran atau tumbuhan yang menjalar
dan bentuk bunga teratai.Kedua, motif geometris yang lebih sering
disebut dengan istilah lokal sebagai motif selimpetan (saling
bersilangan).Ketiga, adalah motif binatang yang disamarkan atau lebih

sering disebut dengan istilah diselitir.
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Motif yang terdapat dalam kompleks mantingan menunjukkan
adanya perubahan radikal dalam pandangan estetik. Tidak dibangunya
lagi kompleks-komplek besar yang diharapkan akan abadi; hanya
makam yang terbuat dari batu istana dan masjid dibuat seperti rumah
biasa dari bahan yang mudah lapuk, terutama kayu, dan itulah yang
menyebabkan sedikit diantaranya yang dapat bertahan secara
keseluruhan sampai sekarang. Menurut pandangan islam, sosok manusia
atau semua makhluk yang bernyawa tidak diperkenankan sebagai hiasan
dekoratif, akan tetap seniman ukir pada zaman itu ternyata sangat
cerdas, dengan tidak meninggalkan kaidah agama, mereka mampu
menuangkan gagasan tentang makhluk bernyawa itu dalam benuk
ukiran yang di stilir atau disamarkan, seperti salah satu ukiran masjid
didalam hiasan bunga-bunga teratai terbagang siluet seekor gajah atau
seekor kera, atau bahkan seekor kepiting yang hampit tidak bisa
dibedakan.

Masyarakat setempat selalu percaya bahwa bahan untuk
membuat ukiran medallion itu didatangkan dari cina, karena menurut
anggapan mereka dijawa tidak terdapat batu putih semacam itu, ternyata
setelah dilakukan pemugaran pada tahun 1978-1981, anggapan
semacam itu terpecahkan dengan ditemukan dengan adanya empat buah
panil yang berelief pada kedua sisinya, sejumlah besar balok-balok batu

putih, serta member petunjuk bahwa relief langgam Mantingan
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merupakan ukiran baru, sedangkan relief yang diukirkan pada bidang
sebaliknya merupakan ukiran lama. Hal ini bisa diketahui dari
ukirannya yang berupa manusia dan kera yang senagaja dipotong untuk
membentuk panil sebaliknya.

Adapun fondasi bangunan serta jumlah besar balok putih yang
ditemukan di halaman selatan masjid pada penggalian tahun 1978-1981,
diduga sebagai sisa-sisa bangunan masjid kuno mantingan, hal itu
disanggah oleh kusen berdasarkan temuan lain berupa adanya makara,
saluran air yang lazimnya terdapat pada candi-candi di jawa, terutama
candi-candi yang memiliki pagar langkan seperti candi prambanan dan
candi Borobudur. Fungsi utama saluran ini adalah untuk membang air
hujan yang jatuh di selaras candi, dengan demikian yang disangka sisa-
sisa bangunan masjid kuno itu sesungguhnya adalah sisa reruntuhan
candi hindu yang pernah berdiri di tempat tersebut sebelum masjid
Mantingan dibangun. Secara otomatis batu-batu putih yang ditemukan
itu sebenarnya merupakan batu lokal bukan batu impor dari cina.

Masjid dan makam Mantingan sampai saat ini masih dapat
dilihat dan masih berfungsi sebagai living monument, yaitu bangunan
yang fungsinya masih digunakan seperti dahulu.Pada saat ini masjid
mantingan telah mengalami beberapa renovasi perubahan.Pemugaran
yang dilakukan pada tahun 1978-1981 mengakibatkan perubahan bentuk

masjid, yaitu atap yang dahulu bersusun tiga, kemudian berubah
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menjadi atap yang bersusun satu. Tiang serambi depan dibongkar dan
reliefnya dipindah. Bahkan sekarang telah mengalami penambahan luas
bangunan terutama dibagian serambi depan dan serambi kiri. Ini
disebabkan karena jumlah jamaah yang menggunakan masjid semakin

banyak, sehingga tidak muat jika masih memertahankan bentuk lama.
Hiasan-hiasan yang terdapat pada dinding masih utuh.Masjid
ini didirikan diatas fondasi yang terjal dan ditinggikan, untuk sampai
maka harus melewati anak tangga dahulu untuk menuju ruang utama
masjid, terdapat tiga buah pintu ganda, sehingga tembok yang
membatasi ruang utama dan serambi terbagi empat, masing-masing
dihiasi oleh medallion berbgai bentuk.Masjid ini dilengkapi dengan
Mihrab, Mimbar serta ruang uatama dan serambi.Meskipun telah
direnovasi, ruang utama relative dijaga bentuk aslinya, terutama pada
bentuk mimbar dan mihrabnya.Pintu gerbang utama menuju masjid ini

berbentuk candi bentar berasal dari batu bata yang masih asli.*’
C. Tata letak bangunan Masjid

Masjid mantingan berada dalam salah satu peninggalan sejarah yang
ada di kota Jepara, peninggalan ratu kalinyamat dan Sultan Hadlirin ini
memberikan warna baru dalam perkembangan agama islam dan kebudayaan

di kota Jepara. Masyarakat jepara yang dulunya beragamakan hindu budha

*"Hadi priyanto dkk, mozaik seni ukir jepara (semarang: Lembaga pelestarian seni ukir, batik, dan
tenun jepara pemerintahan kabupaten jepara, 2013), 28.
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sedikit demi sedikit mulai menganut islam sejak pemerintahan Ratu
Kalinyamat dan Sultan Hadlirin. Dalam masa pemerintahannya Ratu
Kalinyamat memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap perkembangan
kota Jepara, dalam hal Politik, budaya, Perdagangan dan perkembangan
agama islam yang dimana pada zaman dahulu, wilayah jepara beum banyak
orang yang menganut agama islam, lebih banyak Hindu Budhanya

Tata letak masjid Mantingan ini berada di selatan desa petekeyan,
utara desa Platar, Barat desa kedung, dan timur desa sukodono. Letak
masjidnya sendiri berada di dekat pusat kota, dan abangunannya membaur
dengan rumah-rumah warga sekitar, modelnya tidak seperti bangunan-
bangunan yang menyendiri. Dengan akses yang mudah untuk dikunjungi oleh
masyarakat sekitar dan orang-orang yang ingin berziarah ke makam Sultan
Hadlirin dan Ratu Kalinyamat, kaena terdapat parkiran motor yang cukup
luas, dan terdapat pula parkiran mobil yang cukup luas, hingga para peziarah
atau orang-orang sekitar dapat berkunjung ke masjid dan makam Mantingan
ini bisa dengan membawa kendaraan. bangunan Masjid dan makam yang
menjadi satu area berdekatanan, belakang dari masjid Mantingan adalah
makam Ratu Kalinyamat dan Sultan Hadllirin, seberang dari makam Ratu
kalinyamat dan sultan Hadliin, terdapat makam umum masyarakat desa
Mantingan, sesepuh pengerusuh desa, dan oaring-orang yang dihormati di
Jepara, seperti makam Kyai, dan ulama , masjid Mantingan sendiri berada

tepat di samping jalan raya, jadi tidak akan susah untuk mencari wilayah
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peninggalan Masjid dan Makam Ratu Kalinyamat dan Sultan Hadlirin.
Lingkup masjid dibatasi dengan pagar yang mengelilingi masjid dan makam,
sekitaran area masjid dan makan adalah perkampungan biasa, hanya saja
tempat masjid dan makam Ratu Kalinyamat dn Sultan Hadirin itu di

tinggikan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan mengenai ragam hias arsitektur masjid Astana Sultan

Hadlirin Mantingan, Jepara, Jawa Tengah, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Wilayah Mantingan secara Geografi memliki wilayah yang cukup Luas.
Memiliki luas wilayah sebesar 2,85 km?. Desa Mantingan telah berada
disebelah selatan Ibu kota kabupaten Jepara. Desa Mantingan
merupakan salah satu desa dari kecamatan Tahunan. Desa Mantingan
memiliki wilayah administratif meliputi Dukuh Taraman, Dukuh
Jepaten, Dukuh Gedondong, Dukuh Dukoh, Dukuh Sendang, Dukuh
Ngebon. Desa Mantingan memiliki RT sebanyak 29 Rt, dan meiliki RW
sebanyak 9 Rw. Wilayah desa Mantingan Kecamatan Tahunan terletak
pada 110°45'1,76"-110°38'41,76" Bujur Timur, dan 6°36'32,33"-
6°38'38,96" Lintang Selatan

Selama menjalankan pemerintahan itu pula ada saat-saat tertentu dimana
Sulta Hadlirin dan Ratu Kalinyamat menyempatkan diri untuk menyepi,
beristirahat dari Hiruk Pikuknya Tugas-tugas pemerintahan yang
melelahkan, itulah sebabnya beliau membangun sebuah masjid sebagai

tempat pasenggahan dan tirakatan. Dan dalam masjid tersebut Sultan
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Hadlirin menyerahkan kepada sang Patih Chi wie gwan untung
menghiasi dinding-dinding dengan ukiran dari batu, sang patih
membawakan batu-batu Puti dari Tiongkok yang kemudian batu-batu
itu diukir oleh masyarakat mantingan dibawah bimbingan sang patih.

Masjid mantingan memiliki banyak sekali corak seni ukir yang
menempel pada dinding masjid maupun makam, Hiasan-hiasan yang
terdapat dikomplek masjid dan makam mantingan dapat dikelompokkan
dalam tiga kelompok. Pertama, hiasan bercorak flora, terutama berupa
tumbuhan sulur-suluran atau tumbuhan yang menjalar dan bentuk bunga
teratai. Kedua, motif geometris yang lebih sering disebut dengan istilah
lokal sebagai motif selimpetan (saling bersilangan). Ketiga, adalah
motif binatang yang disamarkan atau lebih sering disebut dengan istilah

diselitir

B. Saran

1.

Sebagai tambahan literatur serta sarana informasi kepada calon
peneliti selanjutnya perlu diharapkan untuk melakukan penelitihan
yang lebih dalam karena keterbatasan waktu penelitihan saat ini

Dalam lingkup masyarakat perlu adanya kepedulian terhadap
bangunan bersejarah serta mengikuti arus perkembangannya dengan
mempertahankan unsure-unsur struktur fungsional masjid yang sudah
ada semenjak pembangunan masjid Astana Sultan Hadlirn Mantingan

Jepara
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